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 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berupa uji eksperimental untuk 

material dan sambungan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kekuatan cabut rata-rata berdasarkan hasil eksperimen dengan lubang penuntun 

5 mm diperoleh 157,0051 N/mm. Sedangkan kuat cabut acuan terkoreksi dari 

hasil perhitungan diperoleh 129,8636 N/mm. Maka nilai desain cabut acuan dari 

hasil perhitungan lebih kecil dari hasil eksperimen sehingga apabila sambungan 

dibuat kegagalan cabut tidak akan terjadi.  

2. Kekuatan tumpu berdasarkan hasil eksperimen diperoleh 150,01 MPa untuk 

bagian ulir dan 140,93 MPa untuk bagian tak berulir. Sedangkan kuat tumpu 

pada main member dari perhitungan 48 MPa dengan faktor KF 3,32 adalah 

158,90 MPa. Maka dapat dilihat bahwa kuat tumpu pada sambungan lebih besar 

dari perhitungan desain, sehingga kegagalan pada area tumpu tidak terjadi.  

3. Dari hasil pengujian lentur sekrup kunci diperoleh tegangan leleh rata-rata 

966,65 MPa dan modulus elastisitas rata-rata 188974,26 MPa.  

4. Dari hasil uji lentur kayu diperoleh tegangan lentur rata-rata 72,63 MPa dan 

modulus elastisitas rata-rata 9369,63 MPa.  

5. Grafik momen-rotasi berdasarkan hasil analisis data dari alat transducer dan 

UTM menunjukkan grafik yang berhimpit dan menunjukkan balok tidak 

mengalami peralihan.  

6. Kekuatan momen ultimit untuk masing-masing benda uji adalah 1326033,3 

Nmm, 1659183,9 Nmm, 1171188,7 Nmm. 

7. Pada pengujian sambungan mengalami kegagalan kuat cabut sekrup kunci pada 

kolom. Dari hasil analisis eksperimen diperoleh kuat cabut ultimit sebesar 

4228,4 N, 5291,8 N, 3734,7 N. Sedangkan pada perhitungan sambungan nilai 

desain cabut acuan didapatkan sebesar 4868,6 N. Dari hasil analisis eksperimen 

diperoleh kuat leleh sebesar 1101,2 N, 2175,6 N, 1262,8 N. 
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8. Daktilitas (μθ) pada sambungan balok-kolom untuk momen negatif diperoleh 

untuk masing-masing benda uji 9,3428 ; 6,0338 dan 8,9625. 

9. Pada hasil analisis pengujian material pelat diperoleh tegangan ultimit rata-rata 

pada pelat sebesar 286,1777 MPa, sedangkan tegangan leleh rata-rata 245,9811 

MPa. Sehingga over strength pelat adalah 1,1634. 

10. Pola keruntuhan yang akan terjadi pada sambungan yaitu kerusakan pada pelat 

perantara (leleh) dan ada kepala sekrup kunci yang tercabut pada benda uji 1 

dan 2.  

 Saran 

1. Mutu kayu dipilih yang lebih seragam dan bebas cacat. 

2. Pelat yang digunakan memiliki ketebalan yang berbeda untuk mendapatkan 

kekuatan sambungan yang lebih besar. 

3. Mutu sekrup kunci yang lebih seragam agar tidak terjadi kegagalan tarik pada 

kepala sekrup kunci. 

4. Mendesain sambungan dengan ragam kegagalan yang berbeda misalnya gagal 

tumpu atau cabut sekrup. 
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